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MOTTO 
 
اَرِْبإُهَّللَاذَخَّتاَوًافيِنَحَميِهاَرِْبَإةَّلِمَعَبَّتاٌَونِسْحُمَوُهَوِهَّلِلُهَهْجَوََملَْسأْن َّمِماًنيُِدنَسَْحأْنَمَولايِلَخَميِه 
(٥٢١) 
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayanganNya. 
(QS An-Nisâ’, 4: 125) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z/ Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
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ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
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 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
 
Harakat dan Nama Huruf dan Nama 
12 
 
Huruf  Tanda 
ي …….أ Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. ريم  Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua 
kata itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan 
/h/. 
 
 
Contoh : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  
ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 
huruf yang sama   dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 
itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
7. Hamzah 
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Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena  dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat 
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
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harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
Khitan atau sunatan sudah biasa kita dengar.Dalam syariat Islam, khitan 
merupakan suatu ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Kata Khitan 
berasal dari kata khatn, yang berarti bagian yang dipotong dari kemalun laki-laki 
dan perempuan.Tetapi ada yang mengatakan, bahwa al-khatn digunakan untuk 
anak laki-laki.Sedangkan untuk anak perempuandigunakan kata al khafadh.Untuk 
memotong keduanya di sebut al I‟dzar dan al khafadh.Sedangkan pengertian 
khitan menurut istilah adalah memotong sebagian anggota tertentu.Dalam sebuah 
hadis disebutkan“Khitan itu disunnahkan bagi kaum laki-laki dan dimuliakan 
bagi kaum wanita (HR. Ahmad) 
Penelitian ini merupakan upaya mengetahui praktik khitan pada 
perempuan. Pertanyaan utama yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana praktik khitan perempuan yang dilaksanakan oleh masyarakat di Dusun 
Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar?. (2) Apa pandangan tokoh agama di Dusun 
Jengglong, Waru, Kebakkramat, Karanganyar tentang khitan pada perempuan?. 
Penelitian ini bersifatpenelitian lapangan (Field Research)sumber 
primernya dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. Dalam 
menganalisis data penelitian ini menggunakan deskriptif analisis. 
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengetahuipraktik khitan perempuan 
yang dilaksanakan oleh masyarakat di Dusun  Jengglong Waru Kebakkramat 
Karanganyar dan untuk mengetahui pandangan tokoh agamadi dusun Jengglong, 
Waru  Kebakkramat, Karanganyar tentang khitan bagi perempuan.  
Berdasarkan praktik khitan pada perempuan di dusun Jengglong waru 
Kebakkramat Karanganyar, khitan perempuan yang di laksanakan di dusun 
Jengglong hanya merupakan sebuah tradisi yang sudah dilaksanakan sejak jaman 
dahulu. Cara pelaksanaanya pun juga tidak melukai alat kelamin anak perempuan 
yang di khitan, melainkan hanya sebagai smbol yaitu dengan menggores kunyit 
yang sudah di tempelkan di alat kelamin anak perempuan. Di dalam syariat Islam 
hukum khitan perempuan sunnah hukumnya yaitu untuk memuliakan atau sebagai 
penghormatan untuk kaum perempuan, tehnik pelaksanaanya pun di setiap daerah 
pastinya juga berbeda-beda. Berbeda dengan hukum khitan bagi laki-laki bahwa 
status hukum untuk khitan laki-laki sudah jelas wajib dan Nabi Muhammad juga 
sudah memerintahkan kita untuk mengikuti ajaran Nabi Ibrahim, bahwa Nabi 
Ibrahim dulu juga di khitan meski usianya sudah mencapai 80 tahun. 
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ABSTRACT 
We hear circumcision commonly ini Islamic sharia, circumcision is the 
religion teaching that is brought by our prophet Muhammad Saw. The word 
khitan (circumcision) come from the word Khatn, which mean that the part that is 
cut from the boys or the girls genetalia. But someone else says that al- Khatn is 
used to only the boys. While the word al Khifad is used for the girls. For cutting 
both of them, it is called al I‟dzar and al Khifad. According to the word, the 
meaning of circumcision is the activity that is cutting the part of certain body. In 
the hadist that is said “Circumcision is Sunnah for the boys, and it is glorified for 
the girls.”  
This research is the effort to knowing the practice of circumcision for the 
girls. The main question that is answered from this research is (1) How did the 
practice of circumcision for the girls in the community of Jengglong, Waru, 
Kebakkramat, Karanganyar. (2) What is the view of the religious leaders in 
Jengglong, Waru, Kebakkramat, Karanganyar.  
This research is the field research, the main source of this research are 
observation, documentation and interview. In analizing this research use the 
descriptive analysis.  
The purpose of thi research is knowing the circumcision practice for the 
girls that is held by th community in Jengglong, Waru, Kebakkramat, 
Karanganyar and for knowing the views of the religious leaders in Jengglong 
Waru Kebakkramat Karanganyar about the circumcision for the girls.  
Based on the circumcision practise for the girls in Jengglong Waru 
Kebakkramat Karanganyar, the circumcision for the girls that is held in the 
ancient era. The practise of this circumcision for the girls did not hurt the 
genitalia of the girls who gets circumcision, but it is only a symbol with the 
activity that use turmeric, the turmeric is touch in the girl‟s genetalia. In Islamic 
syaria the circumcision for the girl is Sunnah. It‟s means that as the respectation 
for the women. The technique of this implementation is different in several area. 
Different with the circumcision for the boys. The Islamic law of the circumcision 
for the boys is required, and the prophet Muhammad Saw also instruct us to 
follow the religion teaching of prophet Ibrahim, prophet Ibrahim in the past also 
get circumcision althought his age is 80 years old.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, termasuk di dalamnya nilai kesetaraan semua manusia dan 
kesederajatan laki-laki dan perempuan. Khitan atau sunatan sudah sangat 
familiar dan biasa kita dengar. Di beberapa tempat acara khitanan anak-
anak bahkan dijadikan acara hajatan, undangan dan hiburan yang meriah. 
Khitan sudah dilakukan sejak zaman prasejarah. Hal tersebut bisa diamati 
dari lukisan-lukisan yang terdapat dalam gua-gua prasejarah. Praktek 
khitan telah lama dikenal sejak zaman Mesir Kuno. Hal itu dibuktikan 
dengan ditemukannya fenomena khitan pada mummi perempuan yang 
hidup pada abad ke-16 sebelum Masehi (16SM), jauh sebelum Islam 
datang.1 Demikian pula di berbagai Negara dan suku, termasuk Indonesia, 
tradisi khitan atau sunat bisa dilihatkan di Museum Batavia, Jakarta yang 
memperlihatkan zakar asli pria suku Badui yang telah dikhitan.  
Kata Khitan berasal dari kata khatn, yang berarti bagian yang 
dipotong dari kemalun laki-laki dan perempuan. Tetapi ada yang 
mengatakan, bahwa al-khatn digunakan untuk anak laki-laki. Sedangkan 
untuk anak perempuan digunakan kata al khifad.2 Untuk memotong 
                                                          
1
 Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual: Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2003), hlm. 303. 
2
 . Ibnu Qayyim Al Jauziah, Tuhfatul Maudud bi Ahkamil Maulud, (Sudan: Maktabah 
Qayyimah, 1350), hlm 88. 
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keduanya di sebut al I‟dzar dan al khifad. Sedangkan pengertian khitan 
menurut istilah adalah memotong sebagian anggota tertentu. 3 
Khitan anak laki-laki adalah memotong, atau menghilangkan kulit 
yang menutupi hasyafah ( pucuk dzakar), agar terbukalah hasyafah 
tersebut. Adapun khitan bagi perempuan, atau biasa disebut khifad, yakni 
memotong sebagian kecil dari kulit kemaluan yang menonjol di atas 
lubang kencing (klitoris). Namun, dalam hal ini Rasulullah SAW 
mengingatkan bahwa dalam memotong tidak boleh berlebihan.4 
Dalam syariat Islam, khitan merupakan suatu ajaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw. Sebagai kelanjutan dari ajaran Nabi Ibrahim 
a.s.. Disebutkan dalam sebuah hadits:  
 ِمُْوذَقْلبِب ََيَتتْخاَو ًتٌََس َيْيًِ  بََوث َذْعَب َُملاَّسلا ِهَْيلَع ُنْيِه اَرِْبا ََيَتتَْخا 
 “ Nabi Ibrahim berkhitan setelah mencapai usia 80 tahun (melalui 
perintah Allah) dan Nabi Ibrahim di Qadum.”  (HR Bukhari Muslim)5 
 
Kata al- Qodum adalah alat tukang kayu. Menurut Ibnu Hajar as 
Qolani mengatakan, yang dimaksud dalam hadis di atas adalah alat yang 
digunakan untuk berkhitan / kapak .  
                                                          
3
 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan 
Masyarakat Indonesia Baru, 2013), hlm. 56. 
4
 al Hafidz, Ahsin W, Fikih Kesehatan,(Jakarta, Amzah, 2010), hlm. 99. 
5
 . Ibnu Qayyim Al Jauziah, Tuhfatul Maudud,,,.hlm.89 
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Dalam sebagian riwayat sirah Nabi Muhammad saw. Diperoleh 
keterangan bahwa beliau dilahirkan dalam keadaan bersih dan suci dengan 
kondisi berkhitan serta dipotong pusarnya atas kodrat Allah swt sebagai 
keistimewaan kelahiran beliau. Rasulullah bersabda: 
 ِربَفَْظْلْا , ُنْيِلَْقتَو , ِطْب ِْلْا ُطْبًََو , ُدَاذْحِتْس ِْلَْو , ُىَبتِخَْلا :ٌسْوَخ ُةَرْطِفَْلا
 ِةِربَّشلا ًَّصقَو 
“Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur bulu di sekitar kemaluan, 
mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan memotong kumis”. (HR. 
Bukhari  dan Muslim)6 
Yang dimaksud fitrah disini adalah sunat, artinya khitan itu sunat 
bukan wajib, oleh karena itu dalam hadis Rasulullah SAW menyebutnya 
bersamaan dengan hal-hal yang disunatkan. Dan hadis ini bersifat umum, 
tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Khitan selain untuk 
kesehatan juga berfungsi untuk menjaga kebersihan. Sebab Allah 
menyukai orang-orang yang menjaga kebersihan sebagaimana dalam QS. 
Al-Baqarah: 222  
                    
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” ( Al-Baqarah: 222) 
                                                          
6
 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga…, hlm. 66. 
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Imam an-Nawawi dari kalangan ulama mazhab Syafi’i berpendapat 
bahwa bentuk khitan yang diwajibkan pada laki-laki adalah memotong 
kulit kulup yang menutupi kepala zakar, sehingga dapat terbuka sama 
sekali. Sedangkan menurut Abdul Ma’ali al-Juwaini, khitan pada laki-laki 
wajib memotong kulup, yaitu kulit yang menutupi kepala zakar 
sedemikian rupa sehingga tidak ada lagi kulup yang tersisa.  
Adapun mengenai khitan perempuan, ahli fiqih kontemporer, Prof. 
Dr. Wahbah az-Zuhaili dari Suriah dalam al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu 
(III/642) menyatakan bahwa khitan bagi perempuan adalah suatu 
kemuliaan yang jika dilaksanakan dianjurkan untuk tidak berlebihan, agar 
ia tidak kehilangan kenikmatan seksual. Hadis Rasulullah: 
 ٌتٌَُّس ُىَبتِخْلأ  ِلبَج ِّرلِل  ِءبَسٌِّلِل ٌتَهَرْكَهَو  
 “Khitan itu disunnahkan bagi kaum laki-laki dan dimuliakan bagi 
kaum wanita (HR. Ahmad).7  
Dalam pemikiran Syekh Yusuf al-Qaradhawi, pendapat yang 
dianggap baik dan paling dapat diterima oleh logika syara’ dan lebih 
realitis, hukum bagi perempuan adalah dilakukan khitan ringan saja, 
sebagaimana terdapat dalam salah satu hadis yang artinya “Bahwa Nabi 
saw pernah berkata kepada seorang wanita juru khitan anak perempuan: 
                                                          
7
 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Al-Haditsah: Pada Masalah-Masalah Kontemporer 
Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 203.  
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  َِبف , ٍْ ِِكىهٌْ ُ َتلَْو ٍ ِّوَِشأ" ٌْ َأ "ِجْو َّزلَاذٌْ ِع ًَظَْحأَو ,ِهْجَىْلِل ًَ هَْبأ ُهًَّ
 .ْيِرْىَِجَتلَْو َلاْيَِلق َبئْيَش ٍتَّفِِخب ٍْ ِعَطِْقا ٍقهيبلاو ًًاربطلاو نكبحلبهاور(
)نيعً ًبأو      
“Lakukanlah khitan dan jangan berlebihan (potonglah sedikit 
dengan ringan), karena kalau hanya memotong sedikit (tidak berlebihan), 
dapat menjadikan wajah lebih ceria dan membahagiakan suami”. 
Maksudnya potonglah sesuatu dengan ringan dan sedikitkan. (HR. al 
Hakim, al Thabarany, al Baihaqi dan Abi Nu’aim). 8 
Menurut Imam an-Nawawi, usia untuk berkhitan tidak ditentukan 
secara khusus dan tegas oleh syara’. Dianjurkan mengerjakan khitan itu 
selekas mungkin, bahkan sebaiknya hari ketujuh sesudah lahir, jika 
dianggap bayi tidak akan mendapat bahaya karena itu, seperti yang 
dilakukan di Timur Tengah. Dalam tradisi masyarakat Islam Indonesia, 
terutama bagi anak laki-laki. Keluarga muslim biasanya mengkhitan 
anaknya yang pria pada usia tingkat sekolah dasar, yakni sekitar usia 6-12 
tahun.9  
Sekarang ini semakin marak isu dan pembicaraan tentang khitan 
bagi perempuan, baik lewat media cetak dan elektronik, maupun melalui 
kajian. Dalam masalah ini terdapat dua pendapat yang pro dan kontra. 
Menurut Mazhab Syafi’i, khitan wajib hukumnya baik laki-laki maupun 
perempuan. Pendap at ini didasarkan pada hadis dari Abu Hurairah, 
Rasul bersabda yang artinya :Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW 
                                                          
8
 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga…, hlm. 65. 
9
 Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual: Jawaban Tuntas..., hlm. 303 
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bersabda:” jika sudah bersatu keempat paha, dan bersentuhan dua barang 
yang dikhitan, maka sudah dijatuhkan kewajiban mandi.” (HR. Muslim).10 
Sedangkan Mazhab Hanbali, hukum khitan wajib atas laki-laki dan 
makrumah bagi perempuan- tidak wajib atas mereka. Apabila seseorang 
yang telah dewasa masuk Islam kemudian dia takut jika dikhitan (akan 
membahayakan kesehatan dan jiwanya) maka ia terlepas dari 
kewajibandikhitan. Namun jika orang tersebut tadi percaya, maka ia harus 
melakukannya.  
Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, pendapat kedua mazhab ini 
pada dasarnya sama mengenai khitan, yakni khitan laki-laki hukumnya 
sunah dan hukum khitan bagi perempuan hukumnya makrumah. Hal ini 
didasarkan pada hadis yang artinya “dari Dlahak bin Qais, ia berkata: 
Dahulu di Madinah ada seorang wanita yang biasa mengkhitan anak-
anak perempuan, ia bernama Ummu „Athiyah. Maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Khitankanlah, dan jangan kamu habiskan, karena 
yang demikian itu lebih mencerahkan wajah, dan lebih menyenangkan 
suami”. (HR. Hakim). 
Sedangkan jumhur ulama mengatakan bahwa khitan laki-laki 
hukumnya wajib sedangkan perempuan hukumnya makrumah/ di 
perbolehkan, yang tujuannya untuk memuliakan perempuan.  
                                                          
10
.Ahmad lutfi Fathullah, Fiqh Khitan Perempuan  (Jakarta: al-Mughni dan Mitra Inti, 
2006), hlm. 30. 
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Pendapat yang pro dengan khitan anak perempuan sepakat 
mengatakan, bahwa khitan anak perempuan itu diperbolehkan dan 
merupakan bagian dari ajaran Islam. Mereka berbeda pendapat hanya 
dalam menentukan hukumnya wajib, sunnah, atau makruh. Sedangkan 
pendapat yang kontra mengatakan, bahwa khitan anak perempuan itu, 
hanya tradisi, bukan dari ajaran Islam dan mendatangkan mudharat serta 
melanggar HAM anak perempuan. 11 
Adapun upacara perayaan khitan yang lazim dikenal sebagai 
walimah khitan tasyakuran atau sunatan dan biasanya diiringi dengan 
prosesi upacara tradisional yang bernapaskan Islam, seperti ceramah atau 
pengajian yang menguraikan hikmah serta konsekuensinya khitan untuk 
mensyiarkan sunnah khitan. Walimah khitan sebenarnya tidak ada perintah 
atau larangan dalam agama Islam, namun hal ini dapat dikembalikan 
kepada kaidah fiqih yang mengatakan, “Pada dasarnya segala sesuatu 
dibolehkan selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan sebagaimana 
kaidah fiqih yang mengatakan bahwa sesuatu yang eksis karena tradisi 
yang baik („urf yang tidak bertentangan dengan syariat) adalah 
sebagaimana menjadi kelaziman karena ketentuan syara’. “Namun yang 
perlu di jaga adalah perayaan tersebut yang dilakukan tidak berlebihan, 
tidak mempertontonkan aurat anak yang dikhitan kepada khalayak, tidak 
melangsungkan acara yang bertentangan dengan prinsip syariah. 12 
                                                          
11
 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga…, hlm. 65 
12
 Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual: Jawaban Tuntas…, hlm. 303- 306 
30 
 
Khitan atau sunat perempuan yang dilakukan oleh masyarakat 
Jawa pada umumnya didasarkan oleh tradisi dan budaya masyarakat yang 
diwarisi secara turun-temurun dan diperkuat dengan ajaran-ajaran agama 
terutama agama Islam. Khitan perempuan masih dilestarikan oleh 
masyarakat sampai saat ini karena adanya keyakinan, ketundukan terhadap 
norma-norma dan adanya niat dari masyarakat untuk melaksanakan 
praktek khitan tersebut.  
Khitan perempuan pada masyarakat Indonesia pun dilakukan 
dengan beragam cara. Diantaranya, dengan memotong sedikit atau 
melukai sebagian kecil alat kelamin bagian luar atau ujung klitoris. Tidak 
sedikit masyarakat Islam melakukannya secara simbolis, yaitu dengan 
menorehkan kunyit yang sudah di buang kulitnya pada bagian klitoris bayi 
atau anak perempuan.  
Salah satu masyarakat Jawa yang masih mempraktikkan khitan 
pada perempuan adalah masyarakat Desa Jengglong dan menyebutnya 
sebagai “cupitan”.13 Desa Jengglong merupakan salah satu desa yang 
berada di Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Jumlah 
penduduknyan keseluruhan 801 jiwa, laki-laki 402 jiwa dan perempuannya 
ada 399 jiwa. 14 Masyarakat desa tersebut dikenal sebagai masyarakat yang 
taat dan patuh terhadap ajaran-ajaran agama Islam dimana mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Dari keseluruhan warga desa tersebut 801 
                                                          
13
 Wawancara dengan ibu Sarinah  selaku  sesepuh desa Jengglong Tanggal 07 April 
2017, jam 09.00- selesai, di rumah ibu Sarinah 
14
 “Profil Desa Jengglong Tahun 2016” sumber data kependudukan desa Waru.  
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jiwa, yang beragama islam 99,38%, sedangkan yang non islam 0,62%. 
15Selain patuh terhadap ajaran agama masyarakat desa tersebut juga 
berpegang teguh terhadap tradisi dan adat istiadat, salah satunya yaitu 
khitan pada perempuan atau masyarakat tersebut sering menyebutnya 
dengan “cupitan”. Tradisi yang sudah dilaksanakan secara turun temurun 
tersebut sampai sekarang masih dilaksanakan.16 
Masyarakat desa Jengglong menganggap bahwa khitan perempuan 
(cupitan) sama hukumnya dengan khitan pada laki-laki yaitu wajib untuk 
dilaksanakan, sehingga hampir setiap anak laki-laki maupun perempuan di 
desa tersebut pasti dikhitan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
terhadap salah satu informan yang merupakan masyarakat desa Jengglong, 
menjelaskan: 
Khitan perempuan itu merupakan tradisi yang sudah ada sejak 
zaman dahulu dan dilakukan oleh masyarakat sini secara turun temurun, 
sampai sekarang pun masyarakat sini masih melaksanakan tradisi 
tersebut. Seperti halnya khitan pada laki-laki bahwa khitan perempuan di 
masyarakat desa Jengglong masih dilaksanakan, hanya saja tata cara 
pelaksanaanya berbeda. 17 
Dari uraian diatas penelitian ini menjadi menarik untuk di bahas 
karena khitan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan berbeda. Di 
setiap daerah mempunyai cara tersendiri dalam melaksanakan khitan pada 
perempuan. Salah satu contohnya adalah dusun Jengglong, Waru, 
Kebakkramat, Karanganyar cara melaksanakannya sama dengan dusun 
                                                          
 
15
 Ibid   
16
 Wawancara dengan ibu Sarinah  selaku  sesepuh desa Jengglong Tanggal 07 April 
2017, jam 09.00- selesai, di rumah ibu Sarinah 
17
 Wawancara dengan ibu Mariyem  selaku  dukun bayi  desa Jengglong Tanggal 06 April 
2017, jam 16.30- selesai, di rumah ibu Mariyem  
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Waru, Waru, Kebakkramat, Karanganyar. Sedangkan yang berbeda 
misalnya dusun Delepan, Sidodadi, Masaran, Sragen yaitu hanya dengan 
mencolek ujung klitoris dengan jarum.  
Jengglong adalah sebuah dusun yang cukup luas di desa Waru dan 
memiliki lingkungan yang agamis. Dusun tersebut terdapat dua masjid dan 
satu mushola. Di dusun Jengglong terdapat tiga tokoh agama, 
masyarakatnya ada yang berpaham NU, Muhammadiyah, MTA namun 
mayoritas berpaham NU. Mereka hidup berdampingan dan rukun. Akan 
tetapi masyarakatnya tidak meninggalkan adat istiadat setempat. Hal ini 
terbukti dengan masih berjalannya kegiatan keagamaan di desa tersebut, 
misalnya pengajian malam jum’at, sholawatan, dan kegiatan TPA setiap 
sore. Namun masyarakatnya juga masih menjalankan adat istiadatnya, 
seperti upacara bersih desa (Tegah Desa) setiap tahunnya, memberikan 
sedekah setiap hari kelahiran bayi (Bancaan), dan lain sebagainya. 18 
Dengan latar belakang diatas, mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian tentang apa pandangan tokoh agama di Dusun 
Jengglong, Waru, Kebakkramat, Karanganyar tentang khitan pada 
perempuan serta bagaimana praktik khitan pada perempuan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat desa Jengglong, Waru, Kebakkramat, 
Karanganyar. Penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 
“PRAKTIK KHITAN PADA PEREMPUAN DALAM PRESPEKTIF 
                                                          
18
 Wawancara dengan saudari Dewi Lindrawati, S. Ud, S.Pd selaku ustadzah desa 
Jengglong Tanggal 15 april  April 2017, jam 11.10 - selesai, di rumah saudari Dewi Lindrawati 
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HUKUM ISLAM” Studi kasus Dusun Jengglong Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana praktik khitan perempuan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat di Dusun Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar? 
b. Apa pandangan Hukum Islam tentang khitan perempuan menurut 
tokoh agama di Dusun Jengglong, Waru, Kebakkramat, Karanganyar 
tentang khitan pada perempuan?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui praktik khitan perempuan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat di Desa Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui Hukum Islam tentang khitan perempuan 
menurut pandangan tokoh agama di dusun Jengglong, Waru  
Kebakkramat, Karanganyar tentang khitan bagi perempuan. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yaitu: 
1. Diharapkan dapat memberi kontribusi dan solusi yang berguna 
bagi problematika masalah khitan bagi perempuan yang selama 
ini diperdebatkan. 
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2. Menambah khasanah intelektual khususnya dalam bidang 
hukum Islam tentang khitan bagi perempuan. 
E. Tinjauan Pustaka  
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, penulis 
menemukan beberapa literatur yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dibahas, antara lain: 
Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “ Khitan Wanita 
Perspektif Hukum Islam dan Kesehatan” yang disusun oleh Taufiq 
Hidayatullah pada tahun 2010 berbicara tentang pandangan Islam dan ahli 
kesehatan seputar khitan dan relevasinya terhadap masa sekarang.  
Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Hadis-Hadis 
Tentang Khitan Perempuan” yang disusun oleh Sayyid Fahmi pada tahun 
2003 berbicara tentang Hadis-Hadis Khitan Perempuan dengan 
menggunakan kaidah Ma’anil Hadis.  
Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Khitan Wanita 
Dalam Ulama Syaffiyyah” yang disusun oleh Hasliyawati tahun 2002 
berbicara tentang Pandangan Madzhab Syaffiyyah tentang Khitan Wanita 
yang dibahas secara komperehensif dan didalam skripsinya membahas 
tentang hukum wajib atau tidaknya khitan bagi wanita berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist.  
Skripsi dari IAIN Surakarta yang berjudul “Khitan Perempuan 
Menurut Pandangan Hukum Islam”yang disusun oleh Deni Rismawan 
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Nugroho Haris tahun 2006 berbicara tentang pandangan hukum islam 
terhadap khitan wanita dan khitan wanita ditinjau dari dunia kedokteran.  
Dengan pemaparan karya-karya tersebut di atas maka penulis 
mencoba melakukan penelitian yang berbeda dengan karya-karya mereka 
dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasan tentang Praktik 
Khitan Pada Perempuan dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa 
Jengglong, Waru, Kebakkramat, Karaganyar). Adapun perbedaannya 
penelitian ini memfokuskan pada penelitian lapangan dengan memaparkan 
cara praktik khitan di Dusun Jengglong Desa Waru Kebakkramat 
Karanganyar dan bagaimana pandangan tokoh agama tentang khitan 
perempuan menurut hokum Islam.  
F. KERANGKA TEORI 
Khitan secara bahasa yang berarti memotong. Khitan bagi laki-laki 
dalam memotong kulit yang menutupi ujung zakar sehingga menjadi 
terbuka. Sedangkan khitan untuk perempuan adalah memotong sedikit 
kulit (selaput) yang menutupi ujung klitoris (preputium clitoris) 
membuang sedikit dari bagian klitoris atau gumpalan jaringan kecil yang 
terdapat pada ujung lubang fulfa bagian atas kemaluan perempuan. 19 
Dr. Yusuf al Qaradhawy mengatakan, bahwa masalah khitan anak 
perempuan diberdebatkan oleh para ulama dan para  dokter di Mesir sejak 
beberapa tahun yang lalu. Ada yang mendukungnya dan ada yang 
melarangnya. Boleh jadi pendapat yang paling netral, paling adil dan 
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 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga…, hlm. 69.  
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paling kuat serta paling dekat kepada realita dan kepada keadilan dalam 
masalah ini, adalah khitan yang ringan. 20 
Ali Jum’ah mengatakan, bahwa khitan bagi perempuan adalah 
makrumah dan sunnah diantara sunnah-sunnah al fitrah (yang disebutkan 
dalam hadis), tidak wajib melaksanakannya. Siapa memandang baik, maka 
hendaklah ia melaksanakannya dan siapa yang memandang baik untuk 
ditinggalkan, maka hendaklah ia meninggalkannya. 21 
Menurut ahli kesehatan, khitan bagi anak laki-laki mendatangkan 
maslahat atau manfaat yang besar, yaitu menjaga kebersihan zakar dan 
mencegah timbulnya penyakit kelamin, yang biasa mendatangkan penyakit 
kanker rahim bagi wanita yang disetubuhinya. Oleh karena itu, kulup yang 
menutupi kepala zakar (hasyfah) harus dipotong atau dihilangkan untuk 
menghilangkan penyakit kelamin tersebut. Dari sudut pertimbangan ini, 
menurut Syaltut, Islam mewajibkan khitan bagi pria. Lain halnya dengan 
anak perempuan, tampaknya tidak ada faktor kuat sebagaimana laki-laki 
yang mengharuskan khitan bagi mereka. Oleh karena itu, mereka tidak 
diwajibkan khitan dan hanya disunnahkan atau bahkan dimubahkan 
tergantung kepada pertimbangan kemaslahatan. 22 
Dr. Ali akbar, berpendapat bahwa wanita yang tidak berkhitan 
dapat menimbulkan penyakit bagi suami (pasangannya) bila bersetubuh, 
karena kelentitnya mengeluarkan smegma yang berbau busuk dan dapat 
menjadi perangsang timbulnya kanker pada zakar lelaki dan kanker pada 
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 Ibid,  
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 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga…, hlm. 70.  
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 al Hafidz, Ahsin W, Fikih Kesehatan…, hlm. 99 
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leher rahim wanita, sebab didalamnya hidup hama, virus yang 
menyebabkan kanker tersebut. 23 
G. METODE PENELITIAN  
Suatu penelitian dilakukan untuk memecahkan suatu permasalahan 
yang sedang dikaji. Agar tujuan tersebut tercapai, maka diperlukan suatu 
cara yang tepat yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Cara atau 
metode yang dipilih dengan tepat untuk memecahkan suatu permasalahan 
yang dikaji akan mempermudah peneliti dalam melaksanakan 
penelitiannya yang sangat menentukan hasil penelitian yang dilakukan 
tersebut. Sedangkan dalam penelitian ini maka, penulis menggunakan 
metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 
lapangan (Field Research) dimana penulis menggunakan 
penelitian untuk medapatkan data-data lapangan yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini. Disamping menggunakan penelitian langsung 
juga menggunakan buku-buku yang berhubungan dengan 
masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini menggambarkan 
dan menguraikan tentang kontruksi Sosial Budaya Praktik 
Khitan Pada Perempuan dalam Prespektif Hukum Islam di 
Desa Jengglong Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
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 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga…, hlm. 82.  
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Karanganyar. Dengan demikian seorang peneliti lapangan 
dalam memperoleh data yang diperlukan harus turun ke 
lapangan untuk memperoleh data yang lengkap. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di Dusun Jengglong 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Alasan 
pemilihan di Dusun Jengglong karena masyarakatnya sampai 
sekarang masih melaksanakan tradisi yang telah berlangsung 
secara turun-temurun yaitu khitan pada perempuan yang di 
desa tersebut khitan wanita disebut cupitan.  
3. Sumber Data  
a. Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.24 
Sumber data primer dapat diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, peneliti melakukan 
wawancara dengan pihak-pihak yang mengetahui objek 
yaitu Kepala Dusun (Kadus), para tokoh agama, dan 
anggota masyarakat yang bersangkutan. 
b. Sumber data Sekunder 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 
137.  
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Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 
tidak langsung.25Sumber data sekunder dapat diperoleh dari 
dokumen dan juga buku-buku yang relevan dengan masalah 
penelitian ini yaitu tentang sunat perempuan.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah 
pihak, yaitu pewawancara merupakan pihak yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara merupakan 
pihak yang menjawab suatu pertanyaan yang di ajukan 
kepadanya.26 Dalam penelitian ini melakukan wawancara 
kepada pihak-pihak yang terkait seperti dukun bayi, kepala 
dusun, tokoh masyarakat, tokoh agama, perempuan yang 
sudah dikhitan  dan lain-lain. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik data yang 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
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 Ibid.  
26
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Fous Grups, (Jakarta: Rajawali Pers, 
t.t), hlm. 29.  
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dokumen.27 Dokumen yang akan diperlukan seperti buku, 
skripsi, jurnal, internet dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan permasalahan tersebut. 
c. Observasi 
Metode ini diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian.28 Penelitian juga menggunakan 
metode partisipasi yaitu peneliti mengamati langsung objek 
penelitian. Dalam melakukan observasi penelitian ini 
meneliti, mengamati dan mencatat tentang pelaksanaan 
khitan pada perempuan di Dusun Jengglong Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.  
5. Analisis Data  
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 
deskriptif analisis yaitu suatu metode sebagai prosedur, 
pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan 
keadaan suatu objek dari penelitian berdasarkan fakta yang 
tampak sebagaimana mestinya.  
H. SISTEMATIKA PENULISAN  
Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka penulisan 
menggunakan sistem bab per bab untuk  mencapai kesimpulan. 
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 Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 221.  
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 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Ad Affset, 1989), hlm. 136.  
41 
 
Bab pertama:  Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua: berisi gambaran umum tentang khitan bagi perempuan 
sebagai pengantar. Bab ini membahas tentang: Pengertian khitan bagi 
perempuan, Khitan Perempuan Prespektif Medis, Pandangan tokoh agama 
dalam hukum Islam tentang khitan bagi perempuan.  
Bab ketiga: deskripsi data: Sejarah umum Dusun Jengglong Waru 
Kebakkramat Karanganyar, Struktur Organisasi Dusun Jengglong Waru 
Kebakkramat Karanganyar, Praktik Khitan perempuan di Dusun 
Jengglong desa Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar, Pendapat 
tokoh agama Dusun Jengglong Desa Waru Kebakkramat Karanganyar 
tentang Khitan Perempuan.  
Bab keempat: bab ini berisi penguraian analisis pengumpulan data 
dan interperstasi data mengenai pandangan tokoh agama Dusun Jengglong 
tentang khitan bagi perempuan dan praktik khitan perempuan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat di Dusun Jengglong Waru Kebakkramat 
Karanganyar.  
Bab kelima: Penutup. Dalam bab ini  berisi kesimpulan tentang 
penelitian dari permasalahan diatas serta kritik dan saran yang sifatnya 
membangun demi kesempurnaan penelitian.  
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BAB II 
SEKILAS TENTANG KHITAN PEREMPUAN 
 
A. Pengertian Khitan Bagi Perempuan  
Istilah khitan merupakan istilah yang lazim dipakai dalam 
masyarakat atas peristiwa atau prosesi pemotongan sebagian organ 
kelamin laki-laki dan perempuan. Term khitan sendiri berasal dari bahasa 
Arab. Secara etimologis, kata khitan mempunyai arti memotong. 
Sedangkan secara istilah khitan merupakan suatu pemotongan pada bagian 
tertentu atas alat kelamin laki-laki maupun perempuan. 
29
 
Bagi perempuan adalah khifad. Namun, ada pula yang berpendapat, 
bahwa istilah khatn berlaku baik bagi laki-laki maupun perempuan. Makna 
asli kata khitan dalam bahasa Arab adalah bagian kemaluan laki-laki atau 
perempuan yang dipotong. 
Menurut syara’, definisi yang diberikan oleh para ulama juga 
berada dalam pengertian khitan menurut bahasa seperti terurai diatas. Ibnu 
Hajar Asqalani pengarang kitab Fathul Baari syarah kitab Shohih Bukhori 
mengatakan, bahwa Al-Khitan adalah isim dari sebagian benda yang 
khusus dari anggota badan yang khusus pula.  
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 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari Teks ke Konteks, 
(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 43 
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Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh Dr. Abdullah Nashih 
Ulwan dalam buku Tarbiyatul Aulad Fi al-Islam, khitan bias juga berarti 
bagian yang dipotong atau tempat timbulnya konsekuensi hukum syara’. 30 
Secara kebahasaan istilah khifad dapat diartikan dengan 
menurunkan atau merendahkan. Makna tersebut dapat diasumsikan bahwa 
tujuan dari khitan perempuan adalah penurunan libido seksual. Hal yang 
lebih jauh dari khitan perempuan adalah adanya penjagaan diri atas 
keperawanan perempuan sampai masa pernikahannya.  
Di dalam dunia medis, istilah khitan tidak ditemukan. Khitan 
identik dengan sirkumsisi. 
31
Demikian juga di dalam masyarakat Jawa 
istilah khitan lebih dikenal dengan tetes (netes) yang berarti mejelma, 
menyamai. Istilah yang lazim digunakan di Sudan dan Mesir adalah 
Khitan ala Fir’aun yang diadopsi dari bentuk khitan yang ada pada masa 
pemerintah Ramses. Istilah lain yang acap kali ditemukan di berbagai buku 
saat ini adalah Female Genital Mutlation (FGM) atau female circumcision 
yang keduanya menunjuk kepada arti menghilangkan organ kelamin 
perempuan. 
32
 
Fatwah MUI yang menjelaskan batas atau tata cara khitan 
perempuan yang sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu dengan hanya 
menghilangkan selaput yang menutupi klitoris karena Islam melarang 
                                                          
30
 Achmad Ma’ruf Asrori, Ber-Khitan Akikah Kurban Yang Benar Menurut Ajaran Islam, 
(Surabaya: Al Miftah, 1998), hlm. 12. 
31
 John M. Echols, Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1995), 
hlm 114. 
32
 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis…, hlm. 43-44.  
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praktik khitan yang dilakukan secara berlebihan. Menurut MUI 
pelaksanaan khitan pada perempuan harus memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Khitan pada perempuan dilakukan cukup dengan hanya 
menghilangkan selaput (jaldah/colum/preputium) yang menutupi 
klitoris.  
b. Khitan pada perempuan tidak boleh dilakukan dengan cara yang 
berlebihan,seperti memotong atau melukai klitoris (insisi dan eksisi) 
yang menyebabkanpada keburukan.
33
 
Orang yang mengkhitan biasanya seorang dukun. Istilah tersebut 
dalam bahasa Melayu dikenal dengan sebutan mudin, tukang sunat, dukun 
sunat. Adapun dalam Bahasa Sunda dikenal dengan bengkong dan paradji. 
Sedangkan di Jawa dikenal dengan sebutan calak, bong, dukun supit atau 
sekarang banyak juga ditangani para medis, misalnya di puskesmas atau di 
rumah sakit.
34
 
B. Khitan Perempuan Prespektif Medis 
Adapun Muhammad Munawa Anees, menggambarkan empat jenis 
cara pelaksanaan khitan perempuan. Keempat cara tersebut adalah: 
1. Khitan biasa, pemotongan terhadap permukaan kulit klitoris 
2. Penghilangan dan pemotongan gland clitoridis atau seluruh klitoris 
sekaligus dengan memotong sebagian atau seluruh labia minoa. 
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 Huzaemah Tahido Yanggo, Hukum Keluarga Dalam Islam, (Jakarta: Yayasan 
Masyarakat Indonesia Baru, 2013), hlm. 79 
34
 Ahmad Ramali, Peraturan-peraturan untuk Memelihara Kesehatan dalam Hukum 
Syara’ Islam (Jakarta: Balai Pustaka, 1956), hlm. 93.  
45 
 
3. Infibulasi yakni khitan dengan cara penutupan sebagian vagina setelah 
dipotongnya sejumlah jaringan organ seksual luar termasuk klitoris, 
labia minora dan labia mayora. 
4. Introsisi yakni khitan dengan cara pemotongan atau penyobekan 
sampai pada liang vagina dengan peralatan tajam.
35
 
Gangguan kesehatan yang diakibatkan dari khitan perempuan 
adalah pendarahan berat, infeksi, renjatan (sock) karena kesakitan, 
pendarahan, atau infeksi dan gangguan pembuangan urine. Bentuk 
gangguan sperti hal ini dapat terjadi secara terus menerus dan bertahun-
tahun sperti gangguan ketika datang bulan, gangguan hubungan seksual, 
gangguan selama dan setelah melahirkan, kemandulan, nyeri yang 
menetap, dan gangguan kesehatan jiwa. Oleh karena itu, jika terhadap 
bentuk semacam itu harus dilakukan tindakan penyelamatan.  
Penelitian dari dr. Mamud Karim dan dr. Rusydi Ammar dosen fakultas 
kedokteran Universitas Ain Syam Kairo Mesir melakukan penelitian pada 
tahun 1965 tentang penyunatan perempuan dan hasrat seksual serta 
komplikasi-komplikasi atau akibat yang ditimbulkan terhadap diri 
perempuan yang di khitan. Penelitian dilakukan atas 651 perempuan yang 
dikhitan sejak kanak-kanak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
36
 
1. Penyunatan merupakan suatu bentuk operasi yang efeknya sangat 
membahayakan kesehatan perempun serta menyebabkan kejutan 
seksual pada diri seorang gadis. Akibat lain adalah mengurangi puncak 
                                                          
35
 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis…, hlm. 56 
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 Ibid.  
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orgasme (kenikmatan seksual) dan sedikit berpengaruh mengurangi 
hasrat seksual. 
2. Pendidikan sangat membantu membatasi upaya khitan perempuan. 
Keluarga yang berpendidikan kebanyakan menolak praktek tersebut 
dan sebaliknya kerap terjadi pada mereka yang berpendidikan rendah 
dengan asumsi akan dapat menjaga keperawanannya sampai menikah.  
3. Tidak benar bahwa dengan penyunatan perempuan tersebut dapat 
membantu mengurangi adanya penyakit kanker organ kelamin luar.  
4. Bentuk khitan perempuan yang dikenal dengan Pharaoh atau sudah 
sering disertai akibat langsung atau tidak langsung seperti pendarahan, 
gangguan pada saluran kencing, pembengkakan yang dapat 
menghalangi keluarnya kencing dan pembengkakan vagina. 
5. Mastuburasi yang dilakukan gadis-gadis yang tidak sunat lebih sedikit 
dibanding mereka yang melakukan sunat. 
37
 
Dari berbagai bentuk tersebut dapat dikatakan hanya satu saja yang 
aman dalam diri perempuan ketika melakukan khitan yakni dengan jalan 
biasa atau normal. Selebihnya, berbagai bentuk pemotongan di daerah-
daerah sekitar vagina dan sampai tindakan yang lebih kejam dengan 
penutupan semua organ kecuali jalan air kencing dan darah haid 
merupakan suatu yang tidak manusiawi. Khitan semacam itu disebut 
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 Nawal el-Saadawi, Perempuan, hlm. 73-74 
47 
 
khitan ala Fir’aun yang sudah dilakukan sejak ribuan abad sebelum 
Masehi. 
38
 
a. Pandangan Medis (Prof. Dr. Muhammad Hasan al Hafny dan Prof. Dr. 
Shadiq Muhammad Shadiq ahli penyakit kulit pada Fakultas 
Kedokteran Al- Azhar Mesir.  
Al hafny dan Shadiq setelah mengemukakan hadis-hadis Nabi tentang 
khitan, mereka mengatakan, bahwa kalau kita mengkaji dengan kajian 
ilmiah terhadap realitas tentang adanya khitan, kita temukan bahwa 
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan, harus dimulai 
dengan dorongan nafsu seksual atau keinginan, khususnya pada 
perempuan. Dalam tahapan ini penting sekali dalam menyiapkan 
kondis, atau rangsangan kepada perempuan dan hendaklah 
membantunya untuk memenuhi kewajiban yang positif bersama 
suaminya. Untuk menjaga dan memelihara kemuliaan serta 
kehormatan perempuan, wajib bagi kita dalam hal ini mengikuti ajaran 
Islam, yaitu mengkhitan perempuan dengan cara yang tidak 
berlebihan, hanya memotong sedikit kulit colum, atau selaput colum 
yang menutupi klitoris, agar memperoleh kepuasan dalam hubungan 
sexs tersebut. Oleh sebab itu seruan-seruan yang menyerukan 
pengharaman (pelarangan) khitan anak perempuan adalah merupakan 
seruan-seruan yang bertentangan dengan syariat Islam, karena tidak 
ada nash yang terang-terangan mengharamkan (melarang) anak 
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perempuan, baik Al-Qur’an dan sunnah, maupun perkataan para 
fuqaha. Khitan anak perempuan hukumnya berkisar antara wajib dan 
sunnah.   
Berkenaan dengan khitan perempuan yang telah disebutkan, 
Dr. Ahmad al Majdub sosiolog dari ala Markaz al Qaumy pada Buhuts 
al Qauniyah wal Jinaiyah Mesir mengatakan, bahwa ia menentang 
keras pelarangan khitan perempuan, karena sesungguhnya pada khitan 
itu banyak kegunaan dan manfaatnya dan tidak mendatangkan dharar 
(selama mengikuti petunjuk Nabi saw). Buktinya, khitan itu telah 
dilaksanakan sejak seribu tahun dan tidak ada seorang pun 
mengeluhkannya. Banyak dari kalangan perempuan mengatakan, 
bahwa khitan melindungi perempuan dari penyimpangan seks, 
khususnya pada masa sekarang. Dakwaan orang-orang yang 
menentang khitan adalah dakwaan yang batil. Misalnya, bukan 
berkenaan dengan khitan, tetapi sesungguhnya diprogramkan dengan 
tujuan untuk menyerang Islam secara keseluruhan. 
39
 
b. Dr. Ali Akbar berpendapat, bahwa wanita yang tidak berkhitan dapat 
menimbulkan penyakit bagi suami (pasangannya) bila bersetubuh, 
karena kelentitnya mengeluarkan smegma yang berbau busuk dan 
dapat menjadi perangsang timbulnya kanker pada zakar lelaki dan 
kanker leher rahim wanita, sebab di dalamnya hidup hama dan virus 
yang menyebabkan kanker tersebut.  
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Prof. Dr. Hinselman juga beranggapan, bahwa laki-laki yang tidak 
berkhitan, bisa menjadi sebab timbulnya kaker leher rahim bagi wanita 
pasangannya. 
40
 
c. Perhimpunan Etika Kedokteran Mesir  
Perhimpunan Etika Kedokteran menegaskan tentang bahaya-bahaya 
pelanggaran khitan permpuan, tentang bahaya-bahaya pelanggaran 
khitan perempuan, bahwa yang terpenting adalah bahwa proyek 
pembuatan UU pelarangan khitan tersebut menyalahi ketentuan syariat 
Islam, karena para Imam Mazhab empat telah sepakat mengatakan, 
bahwa khitan perempuan disyariatkan. Mereka berbeda pendapat 
hanya berkisar antara wajib, sunnah, atau makhrumah. Juga semua 
fatwa keagamaan di Mesir menguatkan pensyariatan khitan perempuan 
tersebut. dari segi medis tidak ada satupun bahaya khitan bagi 
perempuan, jika khitannya itu dilaksanakan oleh tenaga medis yang 
ahli dan dilaksanakan pada tempat-tempat khusus yang telah disiapkan 
untuk itu. Apalagi Hadis Nabi saw telah memberikan petunjuk, bahwa 
dalam khitan perempuan itu tidak boleh berlebihan, tetapi hanya 
sekedar memotong kulit colum, atau menghilangkan selaput colum 
yang menutupi klitoris dan bukan memotong klitoris seperti di Afrika. 
Jami‟iyah Etika Kedokteran tersebut, juga menyiapkan Profesor-
Profesor/ Ahli-ahli penyakit perempuan bekerjasama dengan mereka 
untuk mengadakan pelatihan kepada para tenaga medis untuk 
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melaksanakan khitan perempuan. Jami‟iyah tersebut mendukung 
pelaksanaa khitan perempuan dan bukan melarangnya dengan undang-
undang pelarangan khitan perempuan tersebut.
41
  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa khitan bagi 
perempuan mengandung hikmah, antara lain memberikan kepuasan 
dalam hubungan seks, sehingga wajah pereimpuan yang di khitan 
menjadi ceria dan membahagiakan suaminya. Disamping itu, juga 
untuk menjaga kesehatan suami istri, agar terhindar dari penyakit 
kanker zakar bagi suami dan kanker pada leher rahim istri. Tentu 
dalam hal ini agar mendapat hikmah dari khitan perempuan yang telah 
disebutkan, hendaklah dalam pelaksanaan khitan perempuan itu 
dengan cara tidak berlebihan, sesuai dengan petunjuk Nabi kepada 
tukang khitan perempuan di Madinah, Ummu “Athiyah dan Ummu 
Habibah, sebagaimana yang telah difatwakan oleh MUI, bahwa dalam 
khitan perempuan cukup dengan hanya menghilangkan 
selaput/jaldah/colum/preputium yang menutupi klitoris, tidak boleh 
berlebihan seperti memotong, atau melukai klitoris yang 
mengakibatkan dharar.  
Tata cara khitan perempuan, juga merujuk pada pendapat 
beberapa ahli kedokteran, antara lain adalah kesimpulan dalam 
presentasi Prof. Dr. Jurnalis Uddin dari Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI Jakarta, yang menegaskan, bahwa khitan pada 
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laki-laki hanya memotong preputium penis. Mestinya yang dilakukan 
pada khitan perempuan adalah juga hanya memotong preputium 
clitoris saja.
42
 Hal yang sama juga disebutkan oleh Dr. Alfibein dari 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dan Dr. Nanang Miftah 
Fajri dari Fakultas Kedoteran Universitas Brawijaya Malang.  
Dengan demikian, khitan terhadap perempuan secara umum, 
sebanding dengan khitan terhadap laki-laki maka tata caranya juga 
berbeda. Khitan laki-laki dilakukan dengan membuang kulup yang 
menutupi penis (hasyafah). Sedangkan khitan perempuan dilaksanakan 
dengan mebuang kulup/kulit/selaput yang menutupi klitoris. Hokum 
keluarga dalam islam)  
C. Pandangan Ulama dan Hukum Islam Tentang Khitan Perempuan  
Para ulama memang berbeda pendapat tetang hukum khitan. Akan 
tetapi, mereka sepakat, bahwa khitan telah disyariatkan, baik untuk laki-
laki maupun perempuan. Berikut ini pendapat para ulama tentang hukum 
khitan, sebagimana yang telah dikemukakan oleh Dr. Saad Al-Masyafi 
dalam bukunya Ahaadits Al-Khitan Hujjiyatuha wa Fiqhuha: 
1. Khitan untuk laki-laki 
Para pengikut madzahab Hanafi berpendapat, bahwa khitan 
hukumnya sunnah untuk laki-laki. Mereka menganggap khitan sebagai 
salah satu bentuk syiar Islam seperti halnya adzan. Para pengikut imam 
Malik juga memandang, bahwa khitan untuk laki-laki adalah sunnah. 
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Menurut Imam Malik di dalam kitab Al-Muntaqa Syarah Al-
Muwaththa’, Ibnu Abdil Barr di dalam kitab Al-Kafi, dan Syekh Alaisi 
di dalam kitab Manhul Jalil, pendapat tersebut merupakan pendapat 
tersebut merupakan pendapat yang terkuat dalam madzhab Maliki. Dan 
di dalam kitab At-Talqin juga disebutkan, bahwa hukum khitan adalah 
sunnah, bukan wajib. 
43
 
Sedanglan sebagian besar ulama ahli fikih pengikut imam 
Syafi’I berpendapat, bahwa khitan wajib untuk laki-laki. Imam 
Nawawi berkata, “Ini adalah pendapat yang shahih dan masyhur yang 
ditetapkan oleh imam Syafi’I dan telah disepakati oleh sebagian besar 
ulama. “Memang ada pula yang berpendapat, bahwa khitan itu sunnah 
untuk laki-laki, tetapi Imam Nawawi menolak pendapat tersebut. 
44
 
Dalam kitab Al-Majmu’ diungkapkan, mayoritas ulama salaf 
berpendapat, bahwa hokum khitan itu wajib. Menurut Al-Khitabi, 
Ibnul Qayyim berkata, “Asy-Sya’bi, Rabi’ah, Al-Auzai, dan Yahya bin 
Sa’id Al-Anshari berpendapat bahwa hokum khitan adalah wajib.” 
Selain itu, dalam kitab Fathul bari disebutkan, bahwa yang 
berpendapat khitan itu wajib dari kalangan ulama salaf adalah Imam 
Al-Atha’. Ia berkata, “Apabila orang dewasa masuk Islam, belum 
dianggap sempurna Islamnya sebelum dikhitan.” Dan terakhir, para 
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ulama madzhab hanbali juga berpendapat, bahwa hukum khitan wajib 
untuk laki-laki. 
45
 
Dari uraian diatas, tampak bahwa pendapat para fukaha 
tersebut secara umum dapat dipilih menjadi dua. Pertama, pendapat 
yang menyatakan bahwa hokum khitan itu wajib bagi laki-laki. 
Pendapat ini merupakan pendapat madzahab Hanbali, pendapat yang 
shahih dan masyhur dari pengikut Imam Syafi’I pendapat Sya’bi, 
Rabi’ah Al-Auzai, Yahya bin Sa’id Al-anshari, dan Imam Al-Atha’.46 
Ada beberapa hal yang mereka jadikan alasan atau dalil kenapa 
khitan itu wajib, antara lain adalah sebagi berikut: 
a. Khitan disyariatkan bagi orang yang sudah balig atau mendekati 
masa balig, dan orang yang dikhitan diperbolehkan membuka serta 
melihatnyta. Sementara itu menutup aurat hukumnya wajib dan 
melihatnya adalah haram. Oleh karena itu, seandainya khitan itu 
tidak wajib, niscaya kita tidak diperbolehkan membuka dan 
melihat aurat orang yang dikhitan, karena hal itu akan merusak 
harga diri dan kehormatannya. 
47
 
Orang yang pertama kali mengemukakan alasan ini adalah 
Abdul Abbas bin Suraji, lalu Imam Al-Khitabi, dan yang lainnya. 
Imam Nawawi menemukan pendapat ini dalam kitab Al-Wada’I 
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karya Ibnu Suraji, lalu ia berkata, “Saya tidak tahu, bahwa beliau 
juga berpendapat demikian.”48 
b. Imam Nawawi mengungkapkan, bahwa Abu Ishaq Asy Syirazi 
bersandar pada kitab Fil-Khilaf dan Imam Al-Ghazali pada kitab 
Al-Wasit dengan cara melakukan qiyas. Mereka berkata, “Khitan 
adalah memotong sebagian anggota badan. Seandainya khitan tidak 
wajib, maka kita tidak boleh melakukannya, sebagimana kita tidak 
diperbolehkan memotong jari-jari kita. Tetapi memotong jari-jari 
bisa menjadi wajib karena qisas.” Di dalam kitab Fathul Bari, Ibnu 
Hajar juga melakukan qiyas. Ia mengatakan, bahwa khitan adalah 
memotong anggota badan dengan  niat ibadah, sehingga hal itu 
hukumnya wajib seperti halnya memotong tangan pencuri. 
49
 
c. Menurut Imam Mawardi, pemotongan anggota badan akan 
menimbulkan akibat pada diri seseorang berupa penyakit. Oleh 
karena itu, tidak disyariatkan memotong anggota badan selain 
dalam tiga perkara: untuk kemaslahatan, karena huku, atau karena 
suatu kwajiban yang harus dipenuhi. Dan khitan termasuk dalam 
kategori yang ketiga. Al-Khitabi juga mengatakan, bahwa khitan 
itu wajib karena termasuk salah satu syiar agama. Dengan khitan 
itulah kita bisa membedakan dengan orang muslim dan non 
mjuslim. Jika dalam suatu peperangan kita menemukan jenazah 
seseorang yang telah dikhitan di antara beberapa jenazah yang 
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belum dikhitan maka kita akan bias memastikan bahwa orang itu 
beragama islam, sehingga kita akan mengurus jenazahnya sesuai 
dengan aturan islam. Demikian pula halnya dengan Ibnul Qayyim. 
Ia mengatakan, bahwa khitan adalah syiar yang nyata sebagai 
pembeda antara seorang muslim dan nonmuslim. Kewajiban khitan 
tersebut lebih utama daripada kawajiban melakukan shalat witir, 
kewajiban membayar zakat kuda, kewajiban mengulang wudhu 
(bagi orang yang tertawa terbahak-bahak ketika shalat), kewajiban 
berwudhu setelah berbekam, kewajiban bertayamum sampai kedua 
siku, dan sebagainya. Bahkan hampir-hampir kaum muslimin 
menganggap orang yang belum dikhitan tidak termasuk golongan 
mereka. Para ulama ahli fikih mewajibkan orang islam yang 
dewasa agar berkhitan, meskipun kadang-kadang mengandung 
resiko. 
50
 
d. Imam Baihaqi mengatakan, bahwa dasar paling baik yang 
menunjukkan kewajiban khitan adalah hadis yang bersumber dari 
Abu Hurairah ra.:  
 
 ًتٌََس َيْيًِ  بََوث َذْعَب َُملاَّسلا ِهَْيلَع ُنْيِه اَرِْبا ََيَتتَْخا  ِمُْوذَقْلبِب ََيَتتْخاَو  
Artinya: “Nabi Ibrahim berkhitan dalam usia 80 tahun 
dengan memakai kampak.” 51 
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Dan Allah swt. berfirman: 
 َُّمث اَنْيَحَْوأ  َكَْيلِإ  َِنأ  ْعِبَّتا  َةَّلِم  ِْبإ َميِهاَر اًفِينَح  
Artinya: “Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), ikutilah agama Ibrahim yang hanif.” 52(Qs. An-
Nahl:123) 
Menurut Imam Nawawi, ayat ke 123 surat An-Nahl 
tersebut memerintahkan kepda kita untuk mengikuti syariat Nabi 
Ibrahim as. Hal itu menunjukkan, bahwa segala ajaran beliau wajib 
kita ikuti, kecuali ada dalil yang menyatakan hal tersebut sunah, 
seperti bersiwak dan lain-lain.  
Kedua, adalah pendapat yang menyatakan bahwa khitan itu 
hukumnya sunnah. Pendapat ini merupakan pendapat para pengikut 
Imam Hanafi, termasuk pendapat yang kuat dalam mazhab Imam 
Malik, dan penadapat sebagian dari pengikut Imam Syafi’i. hal ini 
diungkapkan oleh Ibnu Abi Musa dari sahabat-sahabat Imam 
Ahmad dan Hasan Al-Bashri.
53
 
Alasan mereka yang berpendapat bahwa hokum khitan itu 
sunnah adalah sebagai berikut: 
a. Adanya hadis yang menyatakan bahwa khitan itu sunah, bukan 
wajib, yang diriwayatkan dari Hajjaj, dari Abil Malih bin 
Utsama, dari ayahnya, bahwa Nabi saw. bersabda: 
                                                          
52
 Al Jumanatul Ali, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm 282 
53
 Achmad Ma’aruf Asrori, Ber-Khitan Akikah Kurban…, hlm. 21 
57 
 
 ٌتٌَُّس ُىَبتِخْلأ  ِلبَج ِّرلِل  ٌتَهَرْكَهَو ءبَسٌِّلِل  
Artinya: “Khitan itu sunah untuk laki-laki dan 
dianggap baik untuk wanita.” 54(HR. Ahmad) 
Akan tetapi, menurut Ibnu Hajar, Hajjaj adalah seorang 
pemalsu (mudallis) dan hadisnya mengandung kejanggalan. 
Kadang-kadang ia meriwayatkan hadis itu seperti diatas, tapi 
terkadang ada tambahan Syaddad bin Aus setelah ayahnya 
Abul Malih. Selanjtunya Ibnu Hajar mengatakan berkenaan 
dengan hadis itu ada riwayat lain yang tidak melalui jalur 
Hajjaj, yaitu yang telah diriwayatkan oleh Thabrani di dalam 
buku Al-Kabir dan Baihaqi di dalam hadis Ibnu Abbas yang 
merfu’. Namun menurut Baihaqi, hadis yang dimaksud sanad-
Nya lemah, dan lebih condong mauquf. 
55
 
b. Adanya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan 
Nabi saw. yang menjelaskan tentang masalah fitrah yang lima, 
mereka berkata “Di dalam hadis tersebut nabi Mensejajarkan 
khitan dengan memotong kumis, mencabut bulu ketiak, 
memotong bulu kemaluan, dan memotong kuku, sehingga tidak 
diragukan lagi bahkan khitan bukan perkara wajib.  
c. Pengikut madzhab Hanafi berependapat, bahwa khitan itu 
termasuk salah satu bentuk syiar Islam. Dan tidak semua hal 
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yang termasuk syiar Islam itu wajib. Selaina ada yang wajib, 
seperti salat, puasa, dan haji ada pula yang mustahab seperti 
membaca talbiyah, mengiring hewan ketempat penyembelihan 
waktu haji, dan ada juga yang masih diperselisihkan hukumnya 
seperti adzan, salat Id, memotong hewan kurban, dan khitan. 
d. Hasan Al-Bashari berakata. “Nabi saw. telah mengislamkan 
banyak orang kulit hitam, kulit putih, bangsa Parsi, Romawi, 
dan Habasyah. Beliau tidak pernah menanyakan apakah mereka 
berkhitan atau tidak dan saya tidak pernah mendengar bahwa 
nabi saw. memeriksa mereka.”56 
Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al-Adabul 
Mufrad, bahwa Salim bin Ubay Adz-Dzayyal berkata, “Saya 
mendengar Al-Hasan berkata, “Mengapa kalian tidak merasa 
heran terhadap orang ini? (yang dimaksud adalah Malik bin Al-
Mundzir). Ia mendatangi beberapa orang tokoh masyarakat 
Kaskir yang kebanyakan berprofesi sebagai buruh tani. Mereka 
lalu memeluk Islam. Ketika Malik bin Mundzir menyuruh 
berkhitan, maka mereka pun berkhitan. Namun akibatnya, saat 
musim dingin tiba, saya mendengar sebagian dari mereka 
meninggal dunia. Padahal, ketika Nabi saw. mengislamkan 
orang Romawi, Habsyi, dan lain-lain, beliau tidak menanyakan 
apakah mereka berkhitan atau tidak.”  
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Dari berbagai pendapat tersebut, kami cenderung untuk 
berpendapat bahwa khitan hukumnya wajib bagi laki-laki. 
Sebab, dalil-dalil yang mewajibkannya sangat kuat. Apabila 
sebagimana kita ketahui dalam pelaksanaan khitan, aurat harus 
terbuka dan orang yang mengkhitan jelas melihatnya bahkan 
memegangnya. Kalau bukan karena wajibnya khitan, hal itu 
tentu tidak dipebolehkan, karena hokum menutup aurat adalah 
wajib. 
57
 
Hal itu berdasarkan hadis hasan yang diriwayatkan dari 
Bahaz bin Hakim, dari ayahnya dan kakeknya yang artinya:  
 “Saya bertanya , „Ya Rasulullah, apa kewajiban dan 
larangan terhadap aurat kita?‟ Beliau bersabda, „Peliharalah 
auratmu kecuali terhadap istrimu atau hamba sahaya yang 
kamu miliki‟, Saya bertanya lagi, „Ya Rasulullah, bagaimana 
jika suatu kaum itu berkumpul?‟ Beliau menjawab, „Kalau 
kamu mampu, maka jangan sekali-kali di atara kamu 
menampakkan auratnya. „Saya bertanya, Ya Rasulullah, 
bagaimana kalau dalam keadaan sendirian?,‟Beliau 
menjawab, „Kita lebih pantas malu terhadap Allah daripada 
terhadap manusia.‟ “ 58(HR, Abu Dawud) 
Hadis di atas menunjukkan wajibnya menutup aurat 
dan diharamkan melihat aurat orang lain. Jika membuka dan 
melihat aurat diperbolehkan bagi orang yang berkhitan, maka 
hal itu merupakan bukti wajibnya khitan. Sebaliknya, jika 
khitan tidak wajib, tentu melihat aurat itu diharamkan.
59
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Satu hal lagi yang memperkuat wajibnya khitan adalah 
ijmak para fukaha, bahwa barangsiapa suka akil baliq dan 
belum berkhitan, ia wajib khitan ketika itu juga. Bahkan 
sebagian prang menyatakan, bahwa orang yang sudah dewasa 
harus berkhitan, meskipun ada kemungkinan timbul akibat 
yang tidak diinginkan. Hukum khitan tetap berlaku bagi orang 
yang sakit, lemah fisik, dan tua, baik ia muslim sejak lahir 
maupun masuk islam ketika menginjak dewasa. Dan untuk 
menghindari efek negative, maka orang yang sedang sakit baru 
dikhitan setelah ia sembuh. Kasus ini sama dengan ditundanya 
hukuman cambuk bagi seseorang  yang sedang menderita sakit 
karena menuduh wanita mukmin berzinah atau karena 
meminum khamar. 
Orang yang lemah fisik dan tidak mampu menahan 
sakit sewaktu dikhitan juga bisa ditangguhkan sampai ia kuat 
dan mampu menahan sakit. Apabila ia pesimis terhadap 
kemampuannya dan tidak ada harapan baginya untuk sembuh, 
maka kewajiban berkhitan gugur. Kasus ini sama dengan orang 
yang tidak mampu mandi janabah karena cuaca yang sangat 
dingin, sehingga ia diperbolehkan meninggalkannya.
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2. Khitan untuk Perempuan 
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Mazhab Hanafi berpendapat bahwa khitan untuk wanita di 
pandang baik. Ada juga yang mengatakan hukumnya sunah, seperti 
yang diterangkan didalam kitab Fathul Qadir. Al-Bazazi juga 
berpendapat demikian. Jika orang banci saja perlu dikhitan apalagi 
wanita. Jika khitan wanita hanya dipandang baik, tentu orang banci 
tidak perlu dikhitan karena boleh jadi ia adalah seorang wanita. 
Sementara menurut mazhab Maliki, khitan bagi wanita dipandang 
baik. Dalam kitab Muntaqa (yang dikutip dari kitab Al-Muwathatha), 
diterangkan bahwa Imam malik, berkata, “Hendakllah seorang 
perempuan membiasakan diri memotong kuku, memeotong bulu 
kemaluan, dan berkhitan, sebagaimana yang dilakukan laki-laki. 
61
 
Lain halnya dengan mazhab Sayafi’I, Imam Syafi’I dan para 
pengikutnya berpendapat, bahwa hokum khitan bagi wanita adalah 
wajib. 
62
Menurut Imam Nawawi, pendapat ini shahih, masyhur, dan 
telah disepakati oleh para ulama. Memang sebagian pengikut mazhab 
ini ada yang berpendapat bahwa khitan bagi wanita hukumnya sunah 
seperti yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi’i. namun, menurut Imam 
Nawawi, pendapat ini lemah. 
Sedangkan dalam mazhab Hanbali belum ada kata sepakat 
tentang hokum khitan bagi wanita. Ada yang mengatakan hukumnya 
wajib, sebagaimana dijelaskan dalm kitab Kasysyaful Qina dan Syahru 
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Muntahal Iradat. Tetapi Ibu Qudamah berpendapat, bahwa khitan 
wanita hanya dipandang baik dan hukumnya tidak wajib.  
Menurut Imam Ahmad, adanya ketentuan yang menyatakan 
wajibnya mandi apabila dua bagian yang dikhitan saling bertemu 
menunjukkan, bahwa sejak dulu telah banyak wanita yang berkhitan.
63
 
Dari uraian diatas, tampak bahwa pendapat para fuqaha tentang 
hokum khitan bagi wanita dapat dikelompokkkan menjadi tiga. 
Pertama, pendapat yang menyatakan, bahwa hokum khitan bagi wanita 
adalah wajib. Ini adalah pendapat yang shahih dan masyhur dari 
pengikut Imam Syafi’I dan Imam Hanbali. Dasarnya sama seperti 
kewajiban khitan bagi laki-laki. Mereka juga berdalil dengan fakta 
tentang diperbolehkannya membuka aurat untuk urusan berkhitan serta 
tidak diperbolehkannya memotong anggota badan kecuali untuk 
sesuatu yang hukumnya wajib. 
64
 
Disamping itu, mereka juga berdalil dengan hadis: “Apabila 
dua bagian yang dikhitan telah bertemu, maka telah mewajibkan 
adanya mandi.”65 Hal itu menunjukkan, bahwa pada zaman dahulu 
wanita telah berkhitan. Bahkan ada yang berkata, “Seorang laki-laki 
diperbolehkan memaksa istrinya untuk berkhitan seperti halnya 
memaksanya untuk mengerjakan salat.” 
Kedua, adalah pendapat yang mengatakan, bahwa khitan bagi 
wanita hukumnya sunah. Ini merupakan pendapat sebagian engikut 
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Imam Hanafi, Imam Malik, dan beberapa pengikut Imam Syafi’I 
sebagimana dituturkan oleh Ar-Rafi’I dan Imam Ahmad.  
Ketiga, adalah pendapat yang menyatakan, bahwa khitan bagi 
wanita hukumnya musthab (dipandang baik). Pendapat ini 
dikemukakan oleh para pengikut Imam Hanafi, sebagian pengikut 
Imam Malik dan Imam Hanbali. Beberapa ulama lain juga berpendapat 
demikian dengan berdalil pada sebuah hadis: “Khitan itu sunah bagi 
anak laki-laki dan dipandang baik bagi anak perempuan.” 
Dengan demikian kiranya bisa disimpulkan, bahwa meskipun 
ada yang berpendapat bahwa khifad itu wajib, namun tidak ada satu 
hadis pun yang kuat untuk dijadikan dasar. Yang ada hanya hadis yang 
mewajibkan khitan bagi anak laki-laki.  
Demikian pula pendapat yang menyatakan, bahwa hukum 
khitan bagi wanita itu dipandang baik bagi anak perempuan tidak ada 
hadisnya, kecuali hadis tersebut diatas.  
Juga dari hadis yang berbunyi: “Apabila dua bagian yang 
dikhitan saling bersentuhan, telah mewajibkan adanya mandi”, 
menurut Imam Ahmad bias diketahui, bahwa wanita msulimah pada 
zaman dahulu selalu berkhifadh.  
Nabi Muhammad saw. juga pernah bersabda, “Apabila kamu 
berkhifadh, maka janganlah berlebihan, karena jika tidak berlebihan 
akan menjadikan wajah lebih ceria dan terasa lebih nikmat saat 
melakukan hubungan badan.” Hadis ini termasuk hadis hasan dan 
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member isyarat bahwa wanita msulimah pada masa Rasulullah saw. 
sudah melaksanakan khifadh. Rasulullah sendiri menunjukkan cara 
khitan yang baik sehingga tidak menimbulkan bahaya. Petunjuk 
Rasulullah saw. tersebut bisa dijadikan dasar bahwa hukum khitan bagi 
wanita adalah sunah. Sebagaimana dinyatakan oleh Imam Asy-
Syaukani, bahwa hokum khitan bagi wanita itu sunah adalah 
merupakan hal yang pasti, dan kita wajib berpegang pada yang pasti 
sampai ada dalil lain yang mengubahnya. 
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BAB III 
TATA CARA PELAKSANAAN KHITAN PEREMPUAN 
 
A. Gambaran Umum Dusun Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar 
 
1. Sejarah Singkat Dusun Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar 
Dusun Jengglong adalah sebuah desa yang terletak di Kelurahan 
Waru, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Sebelumnya 
desa tersebut sangat tentram dan nyaman bagi para warga yang tinggal 
di daerah tersebut. Namun sejak ada sekelompok orang asing yang 
datang ke daerah tersebut suasana mulai berganti. Hingga membuat 
para warga gelisah.
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Menurut salah seorang warga di desa tersebut zaman dahulu ada 
sekelompok orang yang berasal dari Negara Belanda datang ke daerah 
tersebut. Mereka datang dengan tujuan ingin lewat dan sekaligus untuk 
menguasai daerah tersebut. 
Sehingga membuat para warga menjadi takut dan gelisah. Lalu 
para warga yang tinggal di daerah tersebut berinisiatif untuk membuat 
lubangan-lubangan untuk orang-orang Belanda itu atau istilah Jawanya 
“Jeglongan” supaya orang-orang tersebut tidak bisa lewat dan jatuh ke 
dalam lubangan yang di siapkan para warga tadi. 
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Karena tidak bisa lewat maka orang-orang Belanda itu 
memutuskan untuk tinggal sementara di rumah salah seorang warga 
yang bertempat tinggal di ujung jalan. Rumah warga itu dijadikan 
sebagai markas yang dulu di kenal dengan nama “Heiho”.Para Heiho 
tentu tetap berusaha untuk melawan para warga di daerah tersebut 
dengan mengadakan serangan terhadap para warga. Dalam peristiwa 
tersebut saat itu ada 3(tiga) orang warga yang meninggal karena 
tertembak oleh Heiho.Untuk itu para warga mengadakan Tegah Desa 
yang diadakan setiap Minggu Pon, jika tidak pada hari tersebut maka 
desa tersebut akan geger atau terjadi suatu peristiwa yang membuat 
mereka ketakutan. Hingga sekarang Tegas Desa itu masih tetap 
dilakukan. Maka dari itu terjadilah Desa “Jengglong” yang berasal dari 
kata jeglongan atau lubangan.
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2. Letak dan Kondisi Geografisnya 
Berdasarkan informasi dari Kepala Dusun Jengglong Waru 
Kebakkramat Karanganyar dusun Jengglong berbatasan dengan:
69
 
 
a. Sebelah Utara  : Dusun Ngentak 
b. Sebelah Selatan  : Dusun Waru 
c. Sebelah Barat  : Lahan pertanian / Persawahan 
d. Sebelah Timur  : Jalan Raya Nglarangan-Kliwonan 
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Jadi dusun Jengglong Waru yang penulis teliti ini terletak di tepi jalan 
raya sehingga akses jalan menuju tempat tersebut tidak ada hambatan.  Dusun 
tersebut memiliki masyarakat yang beragam. Kebanyakan bermata pencaharian 
petani. Dalam pemahaman agama pun masyarakat setempat juga memiliki 
beragam pemahaman ada yang beraliran NU, Muhammadiyah dan MTA bahkan 
ada yang awam tentang pengetahuan agamanya. Namun mereka hidup rukun 
berdampingan.   
 
B. Struktur Organisasi Dusun Jengglong Waru Kebakkramat 
Karanganyar 
Di bawah ini adalah struktur organisasi desa Jengglong, Waru, 
Kebakkramat, Karanganyar. Desa Jengglong merupakan sebuah desa yang 
cukup luas, yang memiliki kepala dusun yang bernama bapak Paidi. Desa 
Jengglong memiliki 2 RW dan 6 RT yaitu RW VII yang diketua bapak 
Wahyudi  memiliki 3 RT diantaranya adalah RT 01, RT 02, RT 03 dan 
RW XII  yang diketuai oleh bapak Eko Wahyu Widadi juga memiliki 3 
RT diantaranya RT 04, RT 05, RT 06. Setiap RT memiliki ketua masing-
masing diantaranya RT 01 diketuai bapak Ujang, RT 02 diketuai bapak 
Suparman, RT 03 diketuai bapak Nartoyono, RT 04 diketuai Bapak Jupri, 
RT 05 diketuai Sudadi, RT 06 diketuai Eko Mulyono. Susunan struktur 
organisasi dusun Jengglong Waru Kebakkramat Karanganyar sebagai 
berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI DUSUN JENGGLONG WARU 
KECAMATAN KEBAKKRAMAT  KABUPATEN KARANGANYAR 
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C. Tata Cara Pelaksanaan Khitan Pada Perempuan 
Khitan laki-laki yang telah membudaya di berbagai belahan 
dunia, dilaksanakan dalam bentuk yang sama di semua tempat, yaitu 
pemotongan kulup penis (kulit kepala dzakar) laki-laki.
70
  
Pelaksanaan khitan perempuan berbeda di setiap tempat bahkan 
Negara. Di Indonesia, prakteknya ada yang sekedar membasuh ujung 
klitoris, menusuk dan mencolek ujung klitoris dengan jarum, mencolek 
dengan kunyit, menggosok dengan batu permata, mengiris sebagian 
klitoris, bahkan sebagian lain memotong seluruh klitoris.  
Di dusun Jengglong khitan perempuan dijadikan tradisi sejak 
jaman dahulu oleh masyarakatnya, dan sampai sekarang pun khitan 
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perempuan masih dilaksanakan. Biasanya usia untuk anak yang di khitan 
itu setelah umur 35 hari (selapan) sampai umur 12 tahun. Cara 
melaksanakan khitan perempuan di dusun Jengglong hanya menempelkan 
kunyit ke dalam alat kelamin bayi perempuan. Kemudian setelah 
ditempelkan di alat kelamin perempuan lalu kunyit tersebut di goreskan di 
alat kelamin perempuan kemudian kunyit tersebut dipotong menggunakan 
silet / pisau kecil. Waktu untuk melaksanakan khitan perempuan biasanya 
sore hari karena pagi harinya digunakan untuk mempersiapkan guna untuk 
sedekahan. Seperti yang di kemukakan oleh salah satu warga: 
“cupitan (khitan perempuan) tekan saiki ijek dilakokne warga dusun kene 
(Jengglong), cupitan biasane dilakokne dukun bayi. Biasane wong tua ne 
moro neng ngomah e dukun bayi terus jaluk tulunng marang dukun bayi 
kanggo nyunati anake.”71 
 
“cupitan (khitan perempuan) sampai sekarang masih dilaksanakan warga 
dusun jengglong sini, cupitan biasanya dilakukan oleh dukun bayi. 
Biasanya orang tua yang datang kerumah untuk meminta tolong agar 
anaknya di khitan.” 
 
Di dusun Jengglong sunat perempuan dilaksanakan oleh dukun 
bayi. Setelah itu orang tua menyiapkan semua perlengkapan yang akan 
digunakan untuk mengkhitan: 
“wong tua sik arep nyupiti anak e nyiapke peralatan sik arep digunakne, 
contohne silet, kunir lan endok pitik jawa. Selain kui wong tua kudu 
ngenekne slametan cilik-cilikan yaiku bancaan, amarga bancaan kui dingo 
salah sijine syarat cupitan. Cupitan kui ora asal nyupiti, cupitan kui 
dilakokne pas wetone (dino lahir)  bocah sik arep di cupiti.”72 
 
“orang tua yang mau mengkhitan anaknya harus menyiapkan peralatan 
yang akan digunakan, contohnya silet, kunyit dan telur ayam jawa. Selain 
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itu orang tua harus mengadakan slametan kecil-kecilan yaitu bancaan, 
karena bancaan itu salah satu syarat untuk melaksanakn cupitan.Cupitan 
(khitan perempuan) juga tidak asal mengkhitan, khitan perempuan harus 
dilaksanakan tepat pada hari lahir anak tersebut.” 
 
 
Adapaun proses sebelum melaksanakan khitan perempuan, yaitu: 
 
1. Tahap persiapan 
Sebelum melaksanakan khitan perempuan ada tahap-tahap 
pelaksanaanya, seperti yang diungkapkan oleh Mbah Meriyem sebagai 
dukun bayi:  
“Biasane wong sik arep nyupiti anak wedoke kui wong tuane teko neng 
ngomahku disik, karepe kui njaluk tulung marang aku nyupiti anak e 
minurut adat e wong dusun kene,  bar kui tak kandani opo ae 
peralatan sik kudu disiapke, yaiku:
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1. Silet (sek during kanggo) 
2. Kunir 
3. Endok pitek jowo 
 
“Biasanya orang tua yang akan mengkhitan anak perempuannya itu 
datang dulu kerumah saya, untuk meminta tolong agar membantu 
mengkhitan anaknya sesuai adat dusun sini (Dusun Jengglong), setelah 
itu saya bilang apa saja peralatan yang harus disiapkan, diantaranya: 
1. Silet ( sekali pakai)  
2. Kunyit  
3. Telur ayam jawa  
 
Kunyit adalah symbol dari alat kelamin laki-laki karena 
masyarakat menganggap lazimnya khitan itu untuk laki-laki, 
sedangkan di dalam agama hukum khitan di perbolehkan. Telur ayam 
juga untuk symbol untuk menyembuhkan luka pada alat kelamin 
setelah di khitan.  
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Sebelum dilaksanakan khitan perempuan biasanya di adakan 
slametan (bancaan) terlebih dahulu guna untuk meminta keselamatan 
anak yang akan di khitan. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu 
Sunarni
74
 
 “sakdurunge di khitan anak wedok sik arep di cupiti kui di slameti (di 
bancaki) disik kanggo nyuwun keselamatane anak sik arep di cupiti. 
Acara slametan e yaiku ngundang para tanggane bar kui ono salah siji 
sik dongani guna keselametan, ben seger waras, lan dadi anak sik 
berbakti marang wong tua.” 
 
“Sebelum di khitan anak perempuan itu di adakan acara slametan   
(bancaan) terlebih dahulu untuk meminta keselametan anak perempuan 
tersebut.Acara slametannya yaitu mengundang tetangga untuk 
mengikuti acara slametan setelah itu ada salah satu yang mempimpin 
doa untuk meminta keselamatan, biar sehat, dan jadi anak yang 
berbakti sama orang tua.” 
 
Acara sunat perempuan dengan laki-laki sangatlah berbeda 
dengan sunat perempuan.Jika pada sunat anak laki-laki biasanya 
acaranya sangat meriah, sedangkan pada anak perempuan lebih 
sederhana. Di Dusun Jengglong biasanya jika ada orang tua yang 
menyunatkan anak laki-lakinya, maka tetangga akan datang untuk 
nyumbang yaitu datang kerumah yang mempunyai acara dengan 
membawa beras, mie, krupuk dan ada juga yang memberikan uang. 
Sedangkan jika pada sunat perempuan yaitu hanya mengundang 
beberapa tetangga dekat untuk selametan dan tradisi nyumbang 
dilakukan pada saat melahirkan saja. Acara selametan dilaksanakan 
setelah maghrib atau setelah isya, tergantung dari permintaan orang 
                                                          
74
 Wawancara dengan ibu Sunarni  selaku  warga desa Jengglong Tanggal 07 Juni 2017, 
jam 09.00- selesai, di rumah ibu Sunarni.  
72 
 
tua. Keluarga akan mengundang tetangga dengan menggunakan 
undangan atau menyuruh seseorang untuk datang ke setiap rumah 
tetangga yang diundang. Tetangga dekat yang telah diundang akan 
duduk melingkar dan ditengah telah disiapkan beberapa kardus yang 
berisi makanan atau sering disebut berkat oleh masyarakat setempat. 
Berkat tersebut berisi nasi dan lauk-pauk yaitu mie, sambal goreng 
tahu, sambal dan ayam.Terkadang ada juga masyarakat yang menaruh 
buah dan kerupuk diatas berkat tersebut. Pada acara selametan 
biasanya dipimpin oleh pemuka agama (kyai) atau modin. Bentuk dari 
upacara selametan tersebut adalah kenduri. Setelah acara selametan 
selesai berkat tersebut yang telah didoakan oleh pemuka agama atau 
modin akan dibagikan kepada tetangga yang datang. Jika ada tetangga 
yang telah diundang dan tidak datang biasanya akan dibawakan oleh 
tetangga yang datang dan diantarkan kerumah. 
Setelah acara selametan biasanya dukun sunat akan datang 
kerumah orang tua yang akan menyunatkan anaknya. Biasanya sunat 
perempuan dilaksanakan di ruangan tertutup atau bisa di dalam kamar 
anak yang akan di khitan, dan biasanya yang di dalam hanya anak yang 
akan di khitan, ibunya dan dukun bayi. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Menurut Ibu Mariyem sebagi dukun bayi yang mengkhitan anak 
perempuan pelaksanaan khitan perempuan yaitu: 
“Sunat e wong wedok kui bedo karo sunat e wong lanang, biasane 
sunate wong lanang kui di gowo neng dokter, nek sunate wong wedok 
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kui biasane wong kene mung dilaksanakne neng ngomah. Prosese 
yaiku sunat wedok kui mung dingo symbol maksude, sunate wong 
wedok kui sik di iris ora alat kelamine tapi kunire. Kunir kui mau di 
tempelake neng alat kelamin terus kunir kui di iris nganggo silet.” 
 
“Khitan Perempuan itu beda dengan khitan laki-laki, biasanya khitan 
laki-laki itu di bawa ke dokter khitan, tetapi kalau khitan perempuan 
untuk masyarakat dusun sini itu cukup dilaksanakan dirumah. Proses 
khitan perempuan yaitu hanya sebagai symbol, maksudnya khitan 
perempuan itu yang di gores bukan alat kelaminnya melainkan 
kunyitnya. Kunyit itu di tempelkan di alat kelamin anak perempuan 
setelah itu kunyit itu di potong memakai silet.” 
 
Sebelum prosesi sunat perempuan dilaksanakan dukun bayi 
tersebut membaca doa. Doa yang dibacakan itu dalam bahasa jawa 
yang intinya meminta keselametan anak tersebut. Setelah itu baru 
dilakukan pengkhitanan, dan setelah itu biasanya anak di suruh makan 
telur ayam jawa yang sudah matang ( dikukus).  
Jadi dapat disimpulkan jika proses pelaksanaan sunat 
perempuan dibagi menjadi dua tahap yaitu: tahap persiapan sunat 
perempuan dan tahap pelaksanaan sunat perempuan. Proses 
pelaksanaan sunat perempuan dilakukan oleh dukun bayi. Masyarakat 
memilih dukun karena didorong oleh faktor pendidikan masyarakat 
yang masih rendah sehingga masih menjalankan tradisi sunat sepert 
warisan leluhur. 
D. Pendapat Tokoh Agama Dusun Jengglong Desa Waru Kebakkramat 
Karanganyar tentang Khitan Perempuan.  
Dalam Islam terdapat beberapa cara dalam menentukan hukum 
suatu  masalah yakni melalui pertimbangan Quran, Hadis, Ijma, dan Qiyas. 
Dalam Quran sendiri, tidak ada ayat yang menyinggung secara khusus 
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tentang khitan bagi laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian, dasar 
hukum khitan adalah bukan berlandaskan firman Allah SWT, akan tetapi 
berlandaskan dalil lain, yakni Hadis Rasulullah SAW. Ada beberapa hadis 
yang menjadi dasar khitan bagi perempuan. Seperti hadis Dari Abul Malih 
bin Usamah dari ayahnya yang artinya, bahwasannya Nabi SAW bersabda, 
“Khitan itu disunnahkan bagi kaum laki-laki dan dimuliakan bagi kaum 
wanita (HR. Ahmad).
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Secara umum para ulama sepakat mengatakan bahwa khitan itu 
suatu hal yang masyru” (disyari’atkan) baik bagi laki-laki ataupun 
perempuan. Sebagaimana yang dinukil Ibnu Hazam dalam bukunya 
maratibul ijma” dan Ibnu Taimiyah dalam bukunya Majmu” fatawa.76 
Hukum khitan bagi perempuan menurut mazhab al-Arba‟ah                                       
sebagai berikut: 
1. Mazhab Syafi’i, khitan wajib hukumnya baik laki-laki maupun 
perempuan. Pendapat ini didasarkan pada hadis dari Abu 
Hurairah, Rasul bersabda yang artinya :Dari Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda:” jika sudah bersatu keempat paha, 
dan bersentuhan dua barang yang dikhitan, maka sudah 
dijatuhkan kewajiban mandi.” (HR. Muslim).77 
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2. Mazhab Hanbali, hukum khitan wajib atas laki-laki dan 
makrumah bagi perempuan- tidak wajib atas mereka. Apabila 
seseorang yang telah dewasa masuk Islam kemudian dia takut 
jika dikhitan (akan membahayakan kesehatan dan jiwanya) 
maka ia terlepas dari kewajibandikhitan. Namun jika orang 
tersebut tadi percaya, maka ia harus melakukannya.  
3. Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, pendapat kedua mazhab 
ini pada dasarnya sama mengenai khitan, yakni khitan laki-laki 
hukumnya sunah dan hukum khitan bagi perempuan hukumnya 
makrumah. Hal ini didasarkan pada hadis yang artinya “dari 
Dlahak bin Qais, ia berkata: Dahulu di Madinah ada seorang 
wanita yang biasa mengkhitan anak-anak perempuan, ia 
bernama Ummu „Athiyah. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Khitankanlah, dan jangan kamu habiskan, karena 
yang demikian itu lebih mencerahkan wajah, dan lebih 
menyenangkan suami”. (HR. Hakim). 
Khitan adalah syi‟ar kaum muslimin dan yang membedakan 
antara mereka dengan umat lainnya dari kalangan kaum kufar dan ahli 
kitab. Oleh sebab itu, sebagaimana syi‟ar kaum muslimin yang lain 
wajib, maka khitan pun wajib.Juga sebagaimana menyelisihi kaum 
kuffar itu wajib, maka khitan juga wajib. 
Khitan itu wajib hukumnya bagi laki-laki dan makrumah bagi 
perempuan. Tetapi bagi laki – laki lebih dianjurkan. Sedangkan bagi 
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perempuan hanya merupakan suatu kehormatan (sunah/ makrumah). 
Kata sunah yang dikehendaki disini bukan berarti lawan kata wajib. 
Sebab kata sunah apabila dipakai dalam sebuah hadis, maka tidak 
dimaksud sebagai lawan kata wajib.Namun lebih menunjukkan 
persoalan membedakan antara hukum laki-laki dan perempuan. 
Dengan begitu arti kata sunah dan kata makrumah adalah laki-laki 
lebih dianjurkan berkhitan dibanding perempuan. 
Di dusun Jengglong khitan perempuan merupakan tradisi sejak 
jaman dahulu oleh masyarakatnya, dan sampai sekarang pun khitan 
perempuan masih dilaksanakan. Cara melaksanakan khitan perempuan 
di desa Jengglong hanya menempelkan kunyit ke dalam alat kelamin 
bayi perempuan. Kemudian setelah ditempelkan di alat kelamin 
perempuan lalu kunyit tersebut di goreskan di alat kelamin perempuan 
kemudian kunyit tersebut dipotong menggunakan silet / pisau kecil. 
Acara sunat perempuan dengan laki-laki sangatlah berbeda dengan 
sunat perempuan. Jika pada sunat anak laki-laki biasanya acaranya 
sangat meriah, sedangkan pada anak perempuan lebih sederhana. 
Setelah dipaparkan tentang tata cara khitan perempuan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa tata cara khitan perempuan di 
Jengglong Waru Kebakkramat itu hanya simbolis bahwa yang di 
potong bukan bagian dari alat kelamin perempuan melainkan kunyit 
yang ditempelkan kemudian dipotong. Tatacara  pelaksanaan khitan 
perempuan ini merupakan tradisi masyarakat Jengglong Waru 
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Kebakkramat Karanganyar. Seperti yang diungkapkan oleh Kyai 
Asyiquddin salah satu tokoh agama yang ada di Jengglong dan selaku 
ketua Tanfidziyah MWC NU Kebakkramat:  
“Khitan perempuan di masyarakat sini disebut dengan 
cupitan.Dan hal tersebut hanyalah merupakan tradisi bagi masyarakat 
Jengglong.Sebab tatacara pelaksanaannya hanyalah simbolis tidak 
ada yang dipotong dari alat kelamin perempuan yang pelaksanaannya 
diawali dengan bancaan/sedekahan memberikan makan kepada 
tetangga sekitar.Namun masyarakat disini juga mengharuskan 
putrinya yang berumur 0-12 tahun untuk dicupiti untuk memperoleh 
kemulian dan kehormatan sesuai hadis Nabi“Khitan itu disunnahkan 
bagi kaum laki-laki dan dimuliakan bagi kaum wanita(HR. Ahmad. 
Dari hadis tersebut dapat diketahui hukum khitan perempuan adalah 
sunah. Dari 4 madzhab hanyalah Imam Syafi‟i yang sangat 
menekankan sunah tersebut.ImamSyafi‟I mewajibkan khitan bagi laki-
laki maksud mewajibkan disini adalah sunah nabi yang sangat 
dianjurkan.Sedang khitan bagi perempuan bukanlah suatu keharusan 
yang bila dilaksanakan merupakan kemuliaan bagi perempuan sesuai 
hadis di atas. Tetapi untuk Imam madzhab yang lain mereka 
berpendapat bahwa khitan perempuan hukumnya sunah/makrumah”.78 
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Mudzakir, S.Ag 
selaku takmir masjid Al Huda Jengglong dan selaku pengurus 
Muhammadiyah cabang Kebakkramat sebagai berikut: 
“Hukum khitan perempuan adalah sunah. Sesuai dengan hadis 
nabi:“Dahulu di Madinah ada seorang wanita yang biasa mengkhitan 
anak-anak perempuan, ia bernama Ummu „Athiyah. Maka Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya, “Khitankanlah, dan jangan kamu habiskan, 
karena yang demikian itu lebih mencerahkan wajah, dan lebih 
menyenangkan suami”.Dari hadis tersebut maka ada batasan yang 
dipotong.Tetapi masyarakat di sini dalam pelaksanaan khitan untuk 
perempuan hanya simbolis saja. Karena masyarakat disini 
menganggap hal tersebut tradisi yang tidak ada di dalam syariat Islam 
                                                          
78 Wawancara dengan Kyai Asyiquddin salah satu tokoh agama yang ada di Jengglong 
dan selaku ketua Tanfidziyah MWC NU Kebakkramat, Tanggal 15 Juli 2017, jam 20.00- 
selesai, di Mushola Fathul Hidayah.  
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seperti khitan bag laki-laki yang sangat dianjurkan  bagi umat nabi 
Muhammad”.79 
 
Demikian juga diungkapkan oleh bapak Suyatno, S.Pd salah 
satu jamaah MTA sebagai berikut: 
 
“Hukum khitan perempuan hukumnya adalah sunah.Tetapi 
khitan yang dimaksud di dalam hadis merupakan sunah yang sangat 
dianjurkan bagi laki- laki tetapi untuk perempuan boleh 
melaksanakannya bukanlah suatu keharusan.Di  Jengglong khitan 
perempuan merupakan tradisi masyarkat di sini yang pelaksanaannya 
hanya simbolis saja. Setiap warga yang memiliki putri yang masih 
kecil pasti melaksanakan cupitan dan biasanya pelaksanaan tersebut 
diawali dengan memberikan sedekahan makanan pada tetangga 
dekatnya”.80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
79
 Wawancara dengan bapak Mudzakir, S.Ag selaku takmir masjid Al Huda Jengglong 
dan selaku pengurus Muhammadiyah cabang Kebakkramat, Tanggal 15 Juli 2017, jam 16.30- 
selesai, di rumah bapak Mudzakir. 
80 Wawancara dengan bapak Suyatno, S.Pd salah satu jamaah MTA, Tanggal 17 Juli 
2017, jam 19.30- selesai, di rumah bapak Suyatno.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat 
beberapa hal yang dapat ditarik kesimpulan serta pemberian saran-saran 
yang membangun, diantaranya sebagai berikut: 
Menurut penulis, khitan perempuan yang di laksanakan di dusun 
Jengglong merupakan sebuah tradisi yang sudah dilaksanakan sejak jaman 
dahulu dan ada dasarnya di dalam hukum Islam. Khitan bagi perempuan 
diperbolehkan di dalam hukum Islam yang tujuannya untuk memuliakan 
perempuan. Adapun praktik pelaksanaanya tidak melukai alat kelamin 
anak perempuan yang di khitan, melainkan hanya sebagai simbol yaitu 
dengan menggores kunyit yang sudah di tempelkan di alat kelamin anak 
perempuan, kemudian kunyit tersebut dipotong menggunakan pisau/silet. 
Tata cara pelaksanaan khitan perempuan di dusun Jengglong berbeda 
dengan tata cara pelaksanaan yang ada di dalam Hukum Islam. Bahwa 
dalam hukum Islam tata cara pelaksaan khitan perempuan yaitu dengan 
melukai sedikit ujung klitoris pada perempuan.  
Hukum khitan perempuan menurut pandangan tokoh agama dusun 
Jengglong khitan perempuan itu diperbolehkan di dalam hukum Islam 
yang  sesuai hadis Nabi. Adapun tata cara pelaksanaannya hanya sebagai 
simbolis saja, berbeda dalam hukum Islam tata cara pelaksaan khitan 
80 
 
perempuan yaitu dengan melukai sedikit ujung klitoris pada perempuan.  
Tehnik pelaksanaan khitan perempuan di setiap daerah berbeda-beda. 
B. Saran- saran  
Saran yang bisa penulis berikan kepada para pembaca antara lain: 
1. Diharapkan penelitian yang sederhana ini mampu memberikan 
pengetahuan tentang hukum khitan pada perempuan bagi penulis 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
2. Bagi peneliti yang akan datang dalam meneliti tema yang sama 
hendaknya tidak hanya menitik beratkan pada praktik dan hukum 
khitan saja tetapi bisa mengkomparasikan dengan metode-metode atau 
dengan pembahasan tentang khitan yang lainnya.  
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LAMPIRAN 1 
Pertanyaan masyarakat dusun Jengglong  
1. Sejak kapan masyarakat sini melaksanakan khitan pada perempuan?  
2. Bagaimana pendapat anda tentang dusun Jengglong? 
3. Bagaimana sejarah singkat tentang dusun Jengglong? 
Pertanyaan bapak kepala dusun? 
1. Bagaimana letak dan kondisi geografis dusun Jengglong? 
2. Dusun Jengglong di bagi menjadi berapa rt dan rw?  
 
Pertanyaan dukun bayi 
1. Apa saja peralatan yang harus di siapkan sebelum melaksanakan khitan 
perempuan? 
2. Kapan khitan perempuan itu di laksanakan?  
3. Mengapa sebelum proses khitan perempuan di laksanakan harus ada acara 
slametan/ bancaan terlebih dahulu? 
4. Bagaimana proses khitan perempuan di dusun Jengglong ini? 
 
Pertanyaan tokoh agama 
1. Bagaimana pendapat anda tentang hukum khitan pada perempuan? 
2. Bagaimana praktik khitan di dusun Jengglong menurut pendapat anda?  
3. Adakah sumber hukum yang memperbolehkan khitan perempuan?  
 
 
 
LAMPIRAN 2  
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Tumpengan untuk acara slametan 
 
Alat untuk mengkhitan 
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Proses pengkhitanan  
 
 
Wawancara dengan Ibu Sunarni 
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Kantor Kepala Desa Waru  
 
Dusun Jengglong 
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Wawancara dengan bapak Kyai Asyikuddin  
 
Wawancara dengan Bapak Suyatno, S.Pd 
 
Wawancara dengan Bapak Mudzakir, S. Ag 
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